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ABSTRACT

Critical thinking skills are among the skills that need to be developed in mathematics
education; however, these skills remain relatively low among elementary school
students, particularly when solving addition and subtraction word problems. This
study aims to determine the effect of implementing the Realistic Mathematics
Education (RME) method on students’ critical thinking skills in addition and
Subtraction topics in third grade at SDN 3 Simpen. The study employed a
quantitative approach using a quasi-experimental method with a one-group pretest-
posttest design. The research subjects consisted of 31 third-grade students at SDN
3 Simpen during the 2025/2026 school year. Data were collected using critical
thinking ability tests in the form of pretests and posttests, which were then analyzed
through normality tests and hypothesis testing. The results of the study show that
students’ average critical thinking scores increased from 28.226 on the pretest to
81.855 on the posttest. The normality test results indicated that the data were not
normally distributed; therefore, hypothesis testing was conducted using the Mann—
Whitney test. The test results indicate that H, was rejected and Ha was accepted,
meaning that the implementation of the Realistic Mathematics Education method
has an effect on students’ critical thinking skills in addition and subtraction. Thus,
the Realistic Mathematics Education method can serve as an effective alternative
teaching method to improve the critical thinking skills of elementary school students.

Keywords: Realistic Mathematics Education, critical thinking skills, addition and
Subtraction, elementary school.

ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang perlu
dikembangkan dalam pembelajaran matematika, namun kemampuan tersebut
masih tergolong rendah pada siswa sekolah dasar, khususnya dalam
menyelesaikan soal cerita penjumlahan dan pengurangan. Penelitian ini bertujuan
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untuk mengetahui pengaruh penerapan metode Realistic Mathematics Education
(RME) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi penjumlahan dan
pengurangan di kelas Ill SDN 3 Simpen. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen melalui desain one-group pretest-
posttest. Subjek penelitian berjumlah 31 siswa kelas Il SDN 3 Simpen tahun ajaran
2025/2026. Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes kemampuan berpikir
kritis berupa pretest dan posttest, kemudian dianalisis melalui uji normalitas dan uiji
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kemampuan berpikir
kritis siswa meningkat dari 28,226 pada pretest menjadi 81,855 pada posttest. Hasil
uji normalitas menunjukkan data tidak berdistribusi normal, sehingga pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan uji Mann—Whitney. Hasil uji menunjukkan bahwa
H, ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat pengaruh penerapan metode
Realistic Mathematics Education terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi penjumlahan dan pengurangan. Dengan demikian, metode Realistic
Mathematics Education dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar.

Kata kunci: Realistic Mathematics Education, kemampuan berpikir Kkritis,
penjumlahan dan pengurangan, sekolah dasar.

A.Pendahuluan konsep dan prosedur, tetapi juga

Matematika merupakan salah diarahkan untuk mengembangkan

satu mata pelajaran yang berperan
penting dalam  mengembangkan
kemampuan berpikir logis, sistematis,
kritis, dan rasional. Sebagai ilmu
dasar yang menjadi landasan
berbagai disiplin ilmu, matematika
perlu dipelajari sejak sekolah dasar
agar siswa memiliki bekal dalam
memecahkan berbagai permasalahan

yang dihadapi dalam kehidupan

sehari-hari ~ (Hasratuddin,  2022).
Sejalan dengan tuntutan
pembelajaran abad ke-21,

pembelajaran matematika tidak lagi

hanya berorientasi pada penguasaan

keterampilan berpikir tingkat tinggi,
salah satunya kemampuan berpikir
kritis (Safitri dkk., 2022). Kemampuan
berpikir  kritis merupakan bagian
penting dari kompetensi karena
membantu siswa menganalisis
informasi, mengevaluasi berbagai
alternatif penyelesaian, serta
mengambil keputusan secara logis
(Facione dkk., 2020).

Namun demikian, kemampuan
berpikir kritis matematis siswa di
Indonesia masih tergolong rendah.
Hal tersebut tercermin dari hasil

Programme for International Student

212



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

Assessment (PISA) yang
menunjukkan skor matematika
Indonesia mengalami penurunan dari
379 pada tahun 2018 menjadi 366
pada tahun 2022 (Kase dkk., 2024).
Hasil Trends in  International
Mathematics and Science Study
(TIMSS) juga menunjukkan bahwa
siswa Indonesia masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal-
soal yang memerlukan penalaran,
analisis, dan pemecahan masalah
(Mullis, dkk. 2016). Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa
pembelajaran matematika masih
cenderung berfokus pada prosedur
dan hafalan, sehingga belum mampu
mengoptimalkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Sejalan dengan hasil
penelitian Cahyaningsih dkk. (2020)
menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar
masih rendah sehingga membutuhkan
upaya peningkatan.

Permasalahan tersebut juga
ditemukan di SDN 3 Simpen,
Kabupaten Garut. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan
guru kelas Ill, siswa masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi penjumlahan dan
pengurangan. Sebagian besar siswa

belum mampu memahami informasi

yang terdapat dalam soal,
menentukan operasi hitung yang
tepat, menganalisis langkah
penyelesaian, maupun memeriksa
kembali hasil pekerjaannya. Hasil tes
awal menunjukkan bahwa sebanyak
18 dari 32 siswa (56%) memiliki
kemampuan berpikir  kritis pada
kategori rendah, 8 siswa (25%)
termasuk dalam kategori capaian
indikator sedang sedangkan hanya 6
siswa (19%) yang berada pada
kategori tinggi. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi
penjumlahan dan pengurangan masih
perlu ditingkatkan melalui
pembelajaran yang lebih bermakna.
Salah satu faktor yang diduga
menyebabkan kondisi tersebut adalah
pembelajaran yang masih didominasi
oleh metode konvensional yang
berpusat pada guru, sehingga siswa
lebih banyak menghafal prosedur
dibandingkan memahami konsep dan
mengembangkan penalarannya yang
menyebabkan kemampuan berpikir
kritis siswa belum berkembang secara
(Adhiyati  dkk., 2022).

Padahal, pada materi penjumlahan

optimal

dan pengurangan, khususnya dalam
penyelesaian soal cerita, siswa

dituntut mampu menginterpretasikan
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masalah, menganalisis informasi,
menentukan strategi penyelesaian,
serta menarik kesimpulan secara
tepat. Kemampuan-kemampuan
tersebut merupakan bagian dari
indikator berpikir kritis yang perlu
dikembangkan sejak sekolah dasar.

Menurut Facione (Nuroniyah
dkk., 2022), kemampuan berpikir kritis
meliputi  enam indikator, vyaitu
interpretation (interpretasi), analysis
(analisis),  evaluation  (evaluasi),
inference (penarikan kesimpulan),
explanation (penjelasan), dan self-
regulation (pengaturan diri). Dalam
penelitian  ini  digunakan empat
indikator, yaitu interpretasi, analisis,
evaluasi, dan penarikan kesimpulan
karena dinilai paling sesuai dengan
karakteristik materi penjumlahan dan
pengurangan pada siswa sekolah
dasar  (Zeftriuslita  dkk., 2016).
Kemampuan tersebut sangat
diperlukan, terutama dalam
menyelesaikan soal cerita, karena
siswa dituntut untuk memahami
permasalahan, mengidentifikasi
diketahui  dan

memilih

informasi  yang
ditanyakan, strategi
penyelesaian yang tepat, serta
menarik kesimpulan secara benar.
Oleh karena itu, diperlukan

pembelajaran yang mampu

melibatkan siswa secara aktif agar
kemampuan berpikir kritis dapat
berkembang dengan lebih baik.

Salah satu pendekatan yang
dinilai sesuai untuk mengembangkan
kemampuan tersebut adalah Realistic
Mathematics Education (RME). RME
merupakan pendekatan pembelajaran
yang menjadikan  permasalahan
kontekstual sebagai titk awal
pembelajaran sehingga siswa dapat
membangun sendiri pemahaman
matematis berdasarkan pengalaman
nyata (Jupri dkk., 2022). Dalam
penerapannya, pembelajaran RME
dilakukan melalui tahapan memahami
masalah kontekstual, menyelesaikan
masalah

menggunakan  strategi

sendiri, mendiskusikan  berbagai
alternatif penyelesaian, dan menarik
kesimpulan. Proses tersebut
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk aktif menginterpretasikan
informasi, menganalisis masalah,
mengevaluasi strategi penyelesaian,
serta menyimpulkan hasil secara
logis. Menurut Yuwono dalam Siti dan
Slamet (2021), pembelajaran Realistic
Education (RME)

dilaksanakan melalui empat sintaks,

Mathematics

yaitu (1) memahami masalah
kontekstual, (2)

masalah dengan strategi yang dimiliki

menyelesaikan
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siswa, (3) mendiskusikan dan
membandingkan hasil penyelesaian,
serta (4)

Tahapan

menarik  kesimpulan.

tersebut memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
membangun pemahaman matematika
secara bertahap melalui
permasalahan yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari.

Penelitian menunjukkan bahwa
penerapan Realistic Mathematics
Education memberikan pengaruh
positif terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran matematika
(Putri & Murni, 2023). Berdasarkan
permasalahan tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji pengaruh
Mathematics

metode Realistic

Education terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi
penjumlahan dan pengurangan di

SDN 3 Simpen.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
kuasi eksperimen (quasi
experimental). Desain penelitian yang
digunakan adalah one-group pretest-
posttest  design, yaitu  hanya

melibatkan satu kelompok eksperimen

tanpa kelompok kontrol. Pada desain
ini, siswa diberikan pretest untuk

mengetahui kemampuan berpikir kritis

sebelum perlakuan, kemudian
mengikuti pembelajaran
menggunakan  metode  Realistic

Mathematics Education (RME), dan
selanjutnya diberikan posttest untuk
mengetahui perubahan kemampuan

berpikir kritis setelah perlakuan.
Tabel 1 One-Group Pretest-Postest

Design
01 X 02
Keterangan:
O1= Tes awal sebelum perlakuan
(pretest)

X = Perlakuan metode pembelajaran
realistic mathematics education (RME)
O2 = Tes akhir setelah perlakuan
(posttest)

Penelitian dilaksanakan di SDN 3
Simpen, Kabupaten Garut, pada
semester genap Tahun Ajaran
2025/2026. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas 11l SDN 3 Simpen,
ditentukan

sedangkan sampel

menggunakan  teknik  purposive
sampling, sehingga diperoleh satu
kelas sebagai kelas eksperimen.
Pemilihan sampel didasarkan pada
pertimbangan tujuan penelitian, yaitu
mengkaji

pengaruh  penerapan

metode RME terhadap kemampuan
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berpikir kritis siswa pada materi
penjumlahan dan pengurangan.

Data penelitian  dikumpulkan
melalui tes dan dokumentasi. Tes
digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa
sebelum dan sesudah penerapan
metode RME. Instrumen tes disusun
berdasarkan empat indikator
kemampuan berpikir kritis, yaitu
interpretasi, analisis, evaluasi, dan
penarikan kesimpulan, serta telah
melalui uji validitas dan reliabilitas
sebelum digunakan. Hasil uji validitas
menunjukan bahwa seluruh butir soal
menunjukan kategori valid dan hasil
uji reliabilitas berada pada katedori
tinggi. Dokumentasi digunakan
sebagai data pendukung yang
meliputi profil sekolah dan kegiatan
selama proses penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis
secara  kuantitatif
bantuan IBM SPSS Statistics. Analisis

diawali dengan uji normalitas untuk

menggunakan

mengetahui distribusi data.

Selanjutnya, pengujian hipotesis

dilakukan menggunakan uji statistik

pengaruh penerapan metode Realistic
Education (RME)

terhadap kemampuan berpikir Kkritis

Mathematics

siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian

Berdasarhan hasil analisis data

yang telah dilakukan untuk
mengatahui pengaruh  penerapan
metode realistic mathematics
education (RME) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi penjumlahan dan
pengurangan. Data penelitian

diperoleh melalui tes kemampuan
berpikir kritis yang diberikan sebelum
(pretest) dan sesudah (posttest)
penerapan metode RME. Hasil tes
tersebut digunakan untuk mengetahui
perubahan kemampuan berpikir kritis
siswa setelah mengikuti
pembelajaran. Deskripsi hasil pretest
dan posttest disajikan dalam tabel

berikut:
Tabel 2 Rekapitulasi Perbedaan Hasil

Pretest dan Posttest

Kelas Jumla  Xmax  Xmin x Simpa
yang disesuaikan dengan hasil uji h ngan
normalitas. Apabila data tidak Siswa Baku

R Pre 31 10 1 4,5 2,6
berdistribusi normal digunakan uiji M test

. E
Mann Whitney = dengan  taraf I:;;t 16 8 M7 24

signifikansi 0,05 untuk mengetahui
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Berdasarkan Tabel 2, rata-rata

nilai pretest siswa sebesar 4,5,
sedangkan rata-rata nilai posttest
meningkat menjadi 11,7. Dengan

demikian, terjadi peningkatan rata-

rata sebesar 7,2 poin setelah

penerapan metode Realistic

Mathematics Education (RME).

1) Interpretasi dan analisis pretest
Hasil

pretest menunjukkan

bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa sebelum penerapan metode
Realistic = Mathematics  Education
(RME) masih tergolong rendah. Nilai
rata-rata yang diperoleh sebesar
28,226, dengan 2 siswa (6%) berada
pada kategori rendah dan 29 siswa
(94%) pada kategori sangat rendah.

Rekapitulasi hasil pretest disajikan

Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

10
U|.|I| Tl td ol ol 2 ||.|I||I

PN S e’y Gy A g s e i el = = B NI N S SN SIS
ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁ

m Pretest Skor Total Pretest Skor Nilai

Gambar 1 Hasil Grafik Pretest Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa
2) Interpretasi dan analisis posttest

Hasil posttest menunjukkan
kritis

siswa mengalami peningkatan setelah

bahwa kemampuan berpikir

penerapan metode Realistic
Mathematics Education (RME). Nilai
rata-rata yang diperoleh sebesar
81,855, dengan 5 siswa (16%) berada
pada kategori sangat tinggi, 14 siswa

(45%) pada kategori tinggi, dan 13

pada Tabel: siswa (39%) pada kategori sedang.
Tabel 3 Presentase Pretest Kemampuan Rekapitulasi hasil posttest disajikan
Berpikir Kritis Siswa
pada tabel:
o : o
Nilai Kategori Jumiah /Tabel 4 Presentase Posttest Kemampuan
N 290,0 Sangat tinggi 0 0% Berpikir Kritis Siswa
80,0 <N <89,0 Tinggi 0 0% _ .
Nilai Kategori Jumlah %
65,0<N<79,0 Sedang 0 0%
N 2 90,0 Sangat 5 16%
55,0 <N <64,0 Rendah 2 6% tinggi
N < 54,0 Sangat rendah 29 94%0,0 =N =<89,0 Tinggi 14 45%
65,0<N<79,0 Sedang 13 42%
: . 55,0 <N <64,0 Rendah 0 0%
Terdapat grafik hasil pretest °
N < 54,0 Sangat 0 0%
kemampuan berpikir kritis siswa yang rendah

terdapat pada gambar berikut:

Terdapat grafik hasil posttest
kemampuan berpikir kritis siswa yang

terdapat pada gambar berikut:
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Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
120
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0
1234567 8 910111213141516171819202122232425262728293031

Posttest Skor Total Posttest Skor Nilai

Gambar 2 Hasil Grafik Posttest Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa

3) Uji Hipotesis

Hipotesis statistik uji perbedaan
peningkatan kemampuan komunikasi
matematis adalah sebagai berikut:
HO: Tidak terdapat pengaruh metode
realistic  mathematics  education
terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa pada materi penjumlahan dan
pengurangan kelas Ill di SDN 3
Simpen
Ha: Terdapat pengaruh metode

realistic  mathematics  education
terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa pada materi penjumlahan dan
pengurangan kelas Ill di SDN 3
Simpen

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data
pretest dan posttest terlebinh dahulu
diuji normalitas menggunakan uji
Liliefors. Berikut hasil uji normalitas

pretest dan posttest:

Tabel 5 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas
Data Pretest Posttest

Kelas Jumlah Lmaks Ltabel Kriteria
Siswa Uji
Pre 31 0,223 0,161 Tidak
test Berdist
ribusi
Norma
I
Post 31 0,233 0,161 Tidak
test Berdist
ribusi
Norma

Hasil uji menunjukkan bahwa

nilai  Lmaks > Ltaver pada taraf

signifikansi 5% artinya data pretest
tidak

normal. Oleh karena itu, pengujian

dan posttest berdistribusi
hipotesis selanjutnya menggunakan
uji Mann—-Whitney.

Dari hasil perhitungan diperoleh data
rekapitulasi uji Mann Whitney pada
Tabel berikut:

Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Perhitungan
Mann Whitney

Statistik Uhitung nU ZT suU Zhitung Ztabel

Nilai 0 480,5 161 70,74 -6,79

1,96

Hasil uji Mann—Whitney
menunjukkan bahwa (Zhitung < -Ztabel),
sehingga H, ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian, terdapat pengaruh
Realistic

(RME)

terhadap kemampuan berpikir kritis

penerapan metode

Mathematics Education
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siswa pada materi penjumlahan dan

pengurangan.

2. Pembahasan

Hasil penelitian menunukkan
bahwa penerapan metode Realistic
Education (RME)

pengaruh

Mathematics
memberikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi penjumlahan dan
pengurangan. Peningkatan tersebut
terlihat dari perbedaan nilai rata-rata
pretest dan posttest, serta diperkuat
oleh hasil uji hipotesis yang
menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan setelah
siswa mengikuti pembelajaran
menggunakan metode RME. Temuan
ini menunjukkan bahwa pembelajaran
yang berangkat dari permasalahan
kontekstual mampu membantu siswa
memahami konsep  matematika
secara lebih bermakna sekaligus
melatih kemampuan berpikir kritis
dalam menyelesaikan soal cerita.
Sebelum penerapan metode
RME, kemampuan berpikir kritis siswa
masih berada pada kategori rendah.
Siswa umumnya mengalami kesulitan
dalam memahami isi soal,
mengidentifikasi

diketahui dan

informasi  yang

ditanyakan,

menentukan strategi penyelesaian,
serta menarik kesimpulan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran yang sebelumnya lebih
berpusat pada guru belum
memberikan kesempatan yang cukup
bagi siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Dores,
Wibowo, dan Susanti (2020) yang
menyatakan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar
masih  tergolong rendah  dan
dipengaruhi oleh motivasi belajar,
kemandirian belajar, serta interaksi
selama proses pembelajaran.

Setelah

Realistic

diterapkan  metode

Mathematics = Education
(RME), kemampuan berpikir kritis
siswa mengalami peningkatan. Hal ini
tidak terlepas dari karakteristik RME
yang menjadikan  permasalahan
kontekstual sebagai titk awal
pembelajaran. Siswa tidak hanya
diminta memperoleh jawaban, tetapi
juga memahami masalah, memilih
strategi penyelesaian, mendiskusikan
hasil pekerjaan, serta menarik
kesimpulan berdasarkan proses yang
telah dilakukan. Proses tersebut
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk membangun

pengetahuan melalui pengalaman
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belajar yang bermakna sehingga
konsep penjumlahan dan
pengurangan lebih mudah dipahami.
Hal ini sejalan dengan penelitian
Wahyuni, dkk. (2023) yang
menunjukan bahwa metode Realistic
Education (RME)

berpengaruh positif

Mathematics
terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.
Peningkatan kemampuan
berpikir kritis juga didukung oleh
penggunaan media benda konkret
berupa papan penjumlahan dan
pengurangan. Media tersebut
membantu siswa memvisualisasikan
proses perhitungan sehingga konsep
yang bersifat abstrak menjadi lebih
mudah dipahami. Selain itu,
penggunaan soal cerita yang dikaitkan
dengan situasi kehidupan sehari-hari
membuat  siswa lebih  mudah
menghubungkan pengalaman nyata
dengan konsep matematika yang
dipelajari. Kondisi ini sejalan dengan
pendapat Jupri dkk. (2022) yang
menyatakan bahwa penggunaan
konteks nyata dan media konkret
dalam pembelajaran RME dapat
menjembatani pemahaman siswa dari
pengalaman  sehari-hari  menuju
konsep matematika yang lebih formal.
Selama proses pembelajaran

juga terlihat perubahan pada aktivitas

belajar siswa. Siswa menjadi lebih
aktif berdiskusi, berani
mengemukakan pendapat, serta
mampu menjelaskan alasan dari
strategi penyelesaian yang dipilih.
Aktivitas

tersebut  menunjukkan

berkembangnya indikator
kemampuan berpikir kritis, yaitu
interpretasi, analisis, evaluasi, dan
penarikan kesimpulan. Temuan ini
sesuai dengan teori Facione yang
menyatakan bahwa kemampuan
berpikir kritis berkembang melalui
proses menganalisis informasi,
mengevaluasi alternatif penyelesaian,
serta menarik kesimpulan secara
logis. Dengan demikian, penerapan
RME tidak hanya meningkatkan hasil
belajar, tetapi juga mendorong siswa
untuk berpikir secara lebih sistematis
dan reflektif dalam menyelesaikan
masalah matematika.

Hasil penelitian ini  memperkuat
penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa metode Realistic Mathematics
Education efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Fitriani dkk. (2019) mengemukakan
bahwa pembelajaran RME mampu
meningkatkan keaktifan siswa melalui
diskusi dan interaksi selama proses
pembelajaran. Dengan demikian, hasil

penelitian ini semakin memperkuat
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bahwa metode Realistic Mathematics
Education merupakan salah satu
alternatif pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi
penjumlahan dan pengurangan di

sekolah dasar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode Realistic Mathematics
Education (RME) berpengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa pada materi penjumlahan dan
pengurangan kelas IIl SDN 3 Simpen.
Hal ini menunjukan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan
metode RME mampu mendorong
siswa untuk berpikir kritis dalam
menyelesaikan soal sehingga metode
tersebut dapat digunakan sebagai
salah satu alternatif pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada
pembelajaran matematika di sekolah
dasar.
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